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ABSTRAK 
Perancangan suatu metode kerja dan stasiun kerja harus mempertimbangkan postur tubuh 

dari pekerja. Metode kerja dan stasiun kerja yang dirancang harus membuat pekerja 

memiliki postur tubuh yang ergonomis saat melakukan pekerjaannya. Tanpa adanya 

postur tubuh yang ergonomis bisa menyebabkan pekerja bekerja pada postur tubuh yang 

tidak alami, dan jika berlangsung dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan 

cedera pada pekerja. Salah satu contoh perusahaan yang berjalan di bidang manufaktur 

adalah CV Rejeki Abadi Mandiri atau CV. RAM. Produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan ini yaitu berupa mesin pompa dan engineering. Berdasarkan hasil observasi, 

pada CV. RAM ditemukan pekerja yang masih bekerja dengan metode yang tidak ideal 

atau tanpa dukungan stasiun kerja yang baik, seperti meja maupun kursi, terutama di 

bagian Assembly Line, yaitu pada part IC Adaptor dan part Housing. Dilakukan penilaian 

postur kerja dengan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) untuk mengukur 

tingkat resiko cidera pada pekerja tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada 

pekerja part IC Adaptor tingkat resikonya adalah 2, dengan tingkat resiko cidera rendah, 

dan pada pekerja part Housing mendapatkan tingkat resiko 9, yaitu tingkat resiko cidera 

tinggi. Maka dari itu diperlukan adanya tindakan perbaikan tertentu untuk mengurangi 

tingkat resiko yang dihasilkan pada bagian tersebut. 

 
Kata Kunci : Metode Kerja, Ergonomi, Postur Kerja, Rapid Entire Body Assessment 

(REBA), Resiko Cidera 

 

1. PENDAHULUAN 

Istilah ergonomi pertama kali dicetuskan pada tahun 1949 oleh Prof. Murrel pada buku 

karangannya tentang ergonomi itu sendiri. Ergonomi berhubungan dengan optimasi, kesehatan, 

efisiensi, kenyamanan dan keselamatan di tempat kerja, di rumah dan tempat rekreasi. Ergonomi 

juga dipakai oleh beberapa ahli di bidangnya semisal ahli arsitektur, ahli anatomi, perancangan 

produk, fisioterapi, fisika, terapi pekerjaan, psikologi dan teknik industri. Ergonomi telah menjadi 

bagian dari perkembangan budaya manusia sejak 4000 tahun yang lalu (Dan MacLeod, 1995). 

Ada 4 tujuan utama ergonomi menurut (Santoso, 2004), yaitu memaksimalkan efisiensi 

karyawan, memperbaiki kesehatan dan keselamatan kerja, menganjurkan agar bekerja aman, 

nyaman, dan bersemangat, serta memaksimalkan bentuk kerja yang meyakinkan. Maka dari itu, 

untuk mencapai suatu kondisi yang ergonomis dibutuhkan perancangan metode kerja yang 

memperhatikan postur tubuh dari pekerja. 

Postur adalah posisi relatif bagian tubuh tertentu pada saat bekerja yang ditentukan oleh 

ukuran tubuh, desain area kerja dan task requirements serta ukuran peralatan/benda lainnya yang 

digunakan saat bekerja. Postur dan pergerakan memegang peranan penting dalam ergonomi 

karena menjadi salah satu penyebab utama gangguan otot rangka adalah postur janggal (awkward 

posture). 

Menurut (Peter Vi, 2000) ada beberapa faktor yang bisa dilihat sebagai indikator penyebab 

terjadinya gangguan otot atau sistem muskulokeletal ini seperti peregangan otot yang berlebihan, 

adanya aktivitas yang berulang, sikap kerja yang tidak alamiah, dan faktor individu masing – 

masing pekerja.Secara  garis besar keluhan  otot  dapat  dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

(Tarwaka, 2010) : 

 

a. Keluhan sementara (reversible), yaitu keluhan otot yang terjadi pada saat otot menerima beban 

statis, namun demikian keluhan tersebut akan segera hilang apabila pembebanan dihentikan. 
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b. Keluhan  menetap  (persistent),  yaitu  keluhan  otot  yang  bersifat  menetap. Walaupun 

pembebanan kerja telah dihentikan, namun rasa sakit pada otot  masih terus berlanjut. 

CV Rejeki Abadi Machinery (RAM) adalah sebuah perusahan yang berlokasi di Jl. Raya 

Balamoa Kedungjati KM. 2 Desa Karangjati, Kec. Kramat, Kab. Tegal, Jawa Tengah telah 

berpengalaman selama 9 tahun dalam bidang permesinan mulai tahun 2011. Mulai dari tahun 

2018, CV Rejeki Abadi Machinery (RAM) bertransformasi menjadi perusahaan produsen pompa. 

Beberapa barang yang diproduksi oleh diantaranya adalah pompa irigasi pertanian, pompa 

pemadam kebarakan, pompa pengendali banjir, dan pompa lainnya. Berdasarkan hasil observasi, 

pada CV. RAM ditemukan pekerja yang masih bekerja dengan metode yang tidak ideal atau tanpa 

dukungan stasiun kerja yang baik, seperti meja maupun kursi, terutama di bagian Assembly Line, 

yaitu pada part IC Adaptor dan part Housing. Dilakukan penilaian postur kerja dengan metode 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) untuk mengukur tingkat resiko cidera pada pekerja 

tersebut. 

Rapid Entire Body Assessment (REBA) (Hignett and McAtamney, 2000 dalam Nursatya, 

2008) telah mengembangkan metode untuk menilai jenis dari postur tubuh pekerjaan yang tidak 

bisa diprediksi, ini didapat pada jasa pelayanan kesehatan dan jasa industri lainnya. Metode ini 

digunakan untuk menilai posisi kerja atau postur leher, punggung, lengan, pergelangan tangan 

dan kaki seorang operator (pekerja). Selain itu metode ini juga dipengaruhi oleh faktor coupling, 

beban eksternal yang ditopang oleh tubuh serta aktivitas pekerja. Metode REBA memiliki 

kesamaan yang mendekati metode RULA (Rapid Upper Limb Assessment), tetapi metode REBA 

tidak sebaik metode RULA yang menunjukkan analisis pada keunggulan yang sangat dibutuhkan 

dan untuk pergerakan pada pekerjaan berulang yang diciptakan, REBA lebih umum, dalam 

penjumlahan salah satu sistem baru dalam analisis yang didalamnya termasuk faktor – faktor 

dinamis dan statis bentuk pembebanan interaksi pembebanan perorangan, dan konsep baru 

berhubungan dengan pertimbangan dengan sebutan “The Gravity Attended” untuk mengutamakan 

posisi dari yang paling unggul. 

Berikut tingkat penilaian yang digunakan dengan metode REBA dalam penilaian postur kerja 

untuk mengetahui resiko cidera yang terjadi : 

 
A. Neck, Trunk and Leg Analysis SCORES B: Arms and Wrist Analysis

Step 1: Locate Neck Position Step 7: Locate Upper Arm Position:

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 1 2 3 4 1 2 3 5 3 3 5 6

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7

Step 1a Adjust…. Neck Score 3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8

If neck is tw isted: +1 4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9 Step 7a: Adjust….

If neck is side bending: +1 5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9 If shoulder is raised: +1

If Upper Arm is abducted: +1 Upper Arm Score

Step 2: Locate Trunk Position If  arm is supported or leaning: -1

1 2 3 1 2 3 Step 8: Locate Lower Arm Position:

1 1 2 2 1 2 3

2 1 2 3 2 3 4

Step 2a: Adjust…. 3 3 4 5 4 5 5

If trunk is tw isted: +1 4 4 5 5 5 6 7 Low er Arm Score

If trunk is side bending: +1 Trunk Score 5 6 7 8 7 8 8

6 7 8 8 8 9 9

Step 3: Legs Step 9: Locate Wrist Position:

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Wrist Score

Leg Score 1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7 Step 9a: Adjust……

2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8 If w rist is bent from midline or tw isted: Add +1

3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8 Step 10: Look-up Posture Score in Table B:

Step 4: Look-up Posture Score in Table A 4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 Using values from steps 7-9 above, locate score in Table B Posture Score B

Using values from steps 1-3 above, locate score in 5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9 Step 11: Add Coupling Score +
Table A Posture Score A 6 6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10 Well f itted handles and mid range pow er grip, good: +0

+ 7 7 7 7 8 9 9 9 10 10 11 11 11 Acceptable but not ideal hold or coupling

Step 5: Add Force/Load Score 8 8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11 acceptable w ith another body part,                    fair: +1 Coupling Score

If Load < 5kgs: +0 9 9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12 Hand hold not acceptable but possible               poor: +2

If  Load is 5 to 10kgs +1 Force/Load Score 10 10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12 No handles, aw kw ard, unsafe w ith any body part, =
If  load >22lbs +2 11 11 11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12                                                              Unacceptable: +3

Adjust: If  shock or rapid build up of force:add +1 = 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 Step 12: Score B, Find column in Table C

Step 6: Score A, Find Row in Table C Add values from steps 10 & 11 to obtain

Add values from steps 4 & 5 to obtain Score A. Score B> Find Column in Table C and match w ith Score A in Score B

Find row  in Table C. Score A row  from step 6 to obtain Table C score.

Table C Score Activity Score Step 13: Activity Score

Scoring: +1 1 or more body parts are held longer than a minute (static)

       1 = Negligible risk +1 Repeated small range actions (more than 4x per minute)

2 or 3 = low risk, change may be needed +1 Action causes rapid large range change in postures or unstable base

4 to 7 = medium risk, further investigation, change soon
8 to 10 = high risk, investigate & implement change

    11+ = very high risk, implement change Final REBA Score

10

19 + 

5

2

7
6

3

5

1

2

2

3

2
2

Table C

Score B, (table B value + coupling score)

Score A (score 

form table A 

+load/force 

score)

1 2

Trunk Posture 

Score

Legs

Upper Arm 

Score

Wrist

Low er Arm

Table B

Table A 321

Neck

 
Gambar 11 Penilaian Postur Kerja REBA 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Pengumpulan Data 
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Data yang digunakan dalam penelitan ini diambil dari hasil observasi lapangan pada area 

produksi CV RAM. Objek yang diambil sebagai bahan observasi adalah operator bagian assembly 

line part IC Adaptor dan part Housing. Selama operator melakukan pekerjaan, dilakukan 

dokumentasi gambar maupun video sebagai bahan pengolahan data dengan mengukur postur 

kerja operator tersebut.  

 
Gambar 12 Operator Melakukan Assembly IC Adaptor 

 

 
Gambar 13 Operator melakukan Assembly Housing 

 

2.2. Pengolahan Data 

Data hasil observasi berupa dokumentasi postur kerja operator yang telah diambil kemudian 

diolah dan dianalisis menggunakan metode REBA (Rapid Entire Body Assessment). Metode 

REBA digunakan untuk mengetahui resiko cidera yang berpotensi terjadi kepada operator saat 

bekerja. Hasil tersebut bisa dipakai sebagai saran dan bahan evaluasi untuk perbaikan sistem kerja 

dan mampu meminimalkan resiko cidera operator saat bekerja sehingga terhindar dari cidera baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang.  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut hasil dan pembahasan dari postur kerja operator bagian assembly line part IC Adaptor 

dan part Housing : 
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3.1. Part IC Adaptor 

Berdasarkan Gambar 2 di atas sebelumnya, operator sedang melakukan assembly part IC 

adaptor dengan posisi berdiri. Part IC Adaptor yang telah dirakit ini selanjutnya akan dipindahkan 

untuk dirakit pada bagian part Housing. Setelah dilakukan dokumentasi aktivitas, dilakukan 

penentuan sudut dari bagian tubuh operator menggunakan penggaris busur, dan diberi garis pola 

agar memudahkan dalam proses penilaian. 

 

Tabel 12 Skor Postur Kerja Grup A 

 
Gambar 14 Pengukuran Postur Kerja Grup A 

Grup A 

Anggota Tubuh Posisi Skor 

Leher Posisi leher fleksi atau ekstensi, membentuk sudut > 200 +2 

Badan Posisi badan tegak lurus +1 

Kaki Posisi kedua kaki normal (tertopang dengan baik di lantai) +1 

 

Tabel 13 Skor Postur Kerja Grup B 

 
Gambar 15 Pengukuran Postur Kerja Grup B 

Grup B 

Anggota Tubuh Posisi Skor 

Lengan Atas 
Posisi lengan fleksi atau ekstensi, membentuk sudut 00 – 

200 
+1 

Lengan Bawah Posisi lengan bawah fleksi, membentuk sudut 600 - 1000 +1 

Pergelangan 

Tangan 

Posisi pergelangan tangan fleksi atau ekstensi, 

membentuk sudut 00 – 150 
+1 
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Selanjutnya dilakukan penilaian Skor Grup A dan Grup B berdasarkan hasil penilaian skor 

postur kerja yang telah didapat sebagai berikut : 

 

Tabel 14 Skor Grup A dan Grup B 

GRUP A 

Anggota Tubuh Skor Skor Grup A 

Leher 2 

1 Badan 1 

Kaki 1 

Beban atau Force 0 Skor Grup A = 1 + 0 = 1 

 

GRUP B 

Anggota Tubuh Skor Skor Grup B 

Lengan Atas 1 

1 Lengan Bawah 1 

Pergelangan Tangan 1 

Jenis Pegangan 0 Skor Grup B = 1 + 0 = 1 

 

Setelah diketahui nilai masing – masing Skor Grup A dan Grup B, diikuti dengan penilaian 

Skor Grup C berdasarkan dua skor grup sebelumnya, serta dilakukan penilaian juga terhadap jenis 

aktivitas otot yang dikerjakan operator untuk mendapatkan nilai akhir Skor REBA. 

Tabel 15 Skor Grup C dan Skor REBA 

Skor Grup C 

Skor Grup A 1 

Skor Grup B 1 

Skor Grup C = 1 

 

Skor Akhir REBA 

Skor Grup C 1 

Skor Aktivitas Otot 1 

Skor Akhir REBA = 1 + 1 = 2 

 

Jadi, nilai akhir Skor REBA untuk Assembly IC Adaptor yaitu 2, berdasarkan tabel 

klasifikasi tingkat resiko, didapat bahwa kegiatan tersebut memiliki Tingkat Resiko Rendah, 

yang berarti tindakan tertentu mungkin perlu dilakukan. 

 

3.2. Part Housing 

Berdasarkan Gambar 3 di atas sebelumnya, operator sedang melakukan assembly part 

Housing dengan posisi duduk. Sama seperti analisis postur kerja operator part IC Adaptor 

sebelumnya, Part Housing yang telah dirakit ini selanjutnya akan dipindahkan untuk selanjutnya 

dilakukan pengecetan. Setelah dilakukan dokumentasi aktivitas, dilakukan penentuan sudut dari 

bagian tubuh operator menggunakan penggaris busur, dan diberi garis pola agar memudahkan 

dalam proses perhitungan. 
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Tabel 16 Skor Postur Kerja Grup A 

 
Gambar 16 Pengukuran Postur Kerja Grup A 

Grup A 

Anggota Tubuh Posisi Skor 

Leher Posisi leher ekstensi, miring ke samping +3 

Badan 
Posisi badan fleksi, membentuk sudut 200 – 600, miring ke 

samping 
+4 

Kaki 
Posisi kedua kaki normal (tertopang dengan baik di lantai), 

dan fleksi > 600 
+3 

 

Tabel 17 Skor Postur Kerja Grup B 

 
Gambar 17 Pengukuran Postur Kerja Grup B 

Grup B 

Anggota Tubuh Posisi Skor 

Lengan Atas Posisi lengan fleksi, membentuk sudut 200 – 450 +2 

Lengan Bawah 
Posisi lengan bawah fleksi, membentuk sudut < 600 atau > 

1000 
+2 

Pergelangan 

Tangan 

Posisi pergelangan tangan fleksi atau ekstensi, membentuk 

sudut 00 – 150 
+1 

 

Selanjutnya dilakukan penilaian Skor Grup A dan Grup B berdasarkan hasil penilaian skor 

postur kerja yang telah didapat sebagai berikut : 

 

Tabel 18 Skor Grup A dan Grup B 

GRUP A 

Anggota Tubuh Skor Skor Grup A 
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Leher 3 

8 Badan 4 

Kaki 3 

Beban atau Force 0 Skor Grup A = 8 + 0 = 8 

 

GRUP B 

Anggota Tubuh Skor Skor Grup B 

Lengan Atas 2 

2 Lengan Bawah 2 

Pergelangan Tangan 1 

Jenis Pegangan 0 Skor Grup B = 2 + 1 = 3 

 

Setelah diketahui nilai masing – masing Skor Grup A dan Grup B, diikuti dengan 

penilaian Skor Grup C berdasarkan dua skor grup sebelumnya, serta dilakukan penilaian juga 

terhadap jenis aktivitas otot yang dikerjakan operator untuk mendapatkan nilai akhir Skor 

REBA. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 19 Skor Grup C dan Skor REBA 

Skor Grup C 

Skor Grup A 8 

Skor Grup B 3 

Skor Grup C = 8 

 

Skor Akhir REBA 

Skor Grup C 8 

Skor Aktivitas Otot 1 

Skor Akhir REBA = 8 + 1 = 9 

 

Jadi, nilai akhir Skor REBA untuk Assembly Housing yaitu 9, berdasarkan tabel 

klasifikasi tingkat resiko, didapat bahwa kegiatan tersebut memiliki Tingkat Resiko Tinggi, 

yang berarti tindakan tertentu perlu dilakukan segera. 

 

4. KESIMPULAN 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada bagian Assembly Line part IC 

Adaptor terhadap postur kerja dengan metode REBA ditemukan bahwa pekerja memiliki 

tingkat resiko 2, yang berarti pekerja memiliki resiko cidera yang rendah. Oleh karena itu, 

tidak ada hal tertentu yang harus dilakukan secara mendesak terhadap stasiun kerja maupun 

metode kerja. Sedangkan hasil pengamatan postur kerja terhadap bagian Assembly Line part 

Housing ditemukan bahwa pekerja memiliki tingkat resiko 9, yaitu tingkat resiko tinggi 

sehingga pekerja sangat rentan terhadap terjadinya cidera. Bagian tubuh yang sangat 

berpotensi mengalami cidera adalah bagian tubuh atas, seperti leher dan badan. Perlu adanya 

langkah investigasi dan perubahan serta perbaikan tertentu untuk mengurangi tingkat resiko 

yang dihasilkan pada bagian tersebut. 

 

4.2. Saran 
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Solusi yang bisa diambil adalah memberikan sosialisasi edukasi tentang postur kerja yang 

ergonomis terhadap pekerja, melakukan peregangan sebelum mulai bekerja, serta khusus 

pada part Housing diperlukan meja atau kursi yang disesuiakan dengan tinggi badan 

operator. 
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